BAB IV
ANALISISHASIL PENELITIAN

A. AnalisisData Awal (Pra Siklus)
Pada pra siklus ini peneliti mengumpulkan datairaaal peserta
didik. Nilai awal peserta didik diambil dari nilpre-test yang dilakukan pada
tanggal 21 Februari 2011. Nilai pra siklus daphhai dalam tabel 3 berikut:

Tabe 3
Kategori Nilai Hasil (Kuis)
Penerapan Model Active Learning Tipe Every Onels A Teacher Here pada
Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok Membiasakan Akhlak Terpuji
di KelasV MI Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro M ertoyudan Magelang

Pra Siklus
Nilai J. Siswa Prosentase Kategori K etuntasan
90-100 2 14% Baik Sekali Tuntas
70-80 3 21% Baik Tuntas
50-60 5 36% Cukup Tidak Tuntas
<40 4 29% Kurang Tidak Tuntas
Jumlah 14 100%

(hasil nilai selengkapnya di lampiran)

Baik Sekali O Baik @ Cukup [ Kurang

Baik Sekali ,
14%

Kurang , 29%

Baik , 21%

Cukup , 36%
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Dari data tabel diatas menunjukkan dalam pra siklii banyak
peserta didik yang tidak memahami materi membiasakdlak terpuiji, jika
dilihat dari tingkat ketuntasannya ada 5 pesertigkditau 35% yang tuntas,
sedangkan peserta didik yang belum tuntas ada&tpedidik atau 65% ini
artinya perlu adanya tindakan penelitian kelas demgenerapan pembelajaran
agidah akhlak materi pokok membiasakan akhlak fembukelas V Mi
Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro Mertoyudan f&ang.

. Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus|

Pelaksanaan siklus | ini dilakukan pada tanggalF28ruari 2011.
Siklus 1 ini terdiri dari beberapa tahapan diansea
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat:
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
Menyusun kuis (terlampir)

Menyiapkan lembar observasi (terlampir)

Pendokumentasian.

4 2 0 T

2. Tindakan

Tindakan ini di mulai dari persiapan yang dilaanloleh peneliti
dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik do’a
bersama-sama, diteruskan dengan mengabsensi pésiktaSelanjutnya
peneliti membawa lembar kertas kosong sebanyalajumserta didik.

Selanjutnya peneliti menerangkan sekilas tentangnmmgang akan
dibahas yaitu teguh pendirian, setelah materi aliigkan peneliti
mempersilakan peserta didik untuk bertanya, paddunitu peserta didik
masih kurang antusias dalam bertanya, hanya adgpsaerta didik yang
bertanya yaitu Nur Barokah yang bertanya mengeeaapa kita harus
teguh pendirian terhadap kebenaran yang kita pegken, peneliti
menjawab ya, karena yang teguh pendirian akan dewla dari Allah
SWT.

Setelah proses menerangkan materi selesai, pemaiibagikan

lembaran kertas kosong yang telah dipersiapkan,uiean dibagikan
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kepada sejumlah peserta didik, setelah semua tipashemegang kertas
tersebut, peneliti memerintahkan kepada pesertk diduk membuat satu
pertanyaan yang dimiliki oleh peserta didik menggaag berkaitan

dengan materi tadi, kemudian peneliti meminta leauipdembaran kertas
yang berisi pertanyaan-pertanyaan itu kemudiacak.a

Selanjutnya peneliti membagikan kertas pertanyaeselbut kepada
peserta didik dan memastikan bukan miliknya, yaegkdian setelah
masing-masing menerima pertanyaan, peserta didikinth membaca
dalam hati, memahami, mencermati dan memikirkanalgm dari
pertanyaan yang telah diperoleh peserta didik dibeaktu untuk
menjawab pertanyaan selama 5 menit.

Selanjutnya peneliti menyuruh beberapa pesertk aictmbaca
dengan keras kertas yang dipegangnya baik itu mp@&d@@ maupun
jawaban, setelah dibaca guru mempersilahkan tem&n Lntuk
mengomentarinya, disinilah peserta didik telah jadin guru bagi
temannya.

Terakhir peneliti memberikan beberapa soal yaihasgak sepuluh
soal kepada peserta didik untuk diselesaikan. Keanugeneliti mengajak
peserta didik untuk berdo’a bersama dan peneliigneapkan salam.

Sedangkan pada nilai hasil ulangan pada siklupdrdieh dari tes
harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, fasdlapat diketahui
dalam gambaran sebagai berikut :

Tabd 4
Kategori Hasil Belajar (Kuis)
Penerapan Model Active Learning Tipe Every Onels A Teacher Here pada
Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok Membiasakan Akhlak Terpuji
di KelasV MI Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro M ertoyudan Magelang

Siklusl|
Nilai J.Siswa | Prosentase | Kategori Ketuntasan
90-100 4 29% Baik Sekali Tuntas
70-80 5 36% Baik Tuntas
50-60 4 29% Cukup Tidak Tuntgs
<40 1 7% Kurang Tidak Tuntas
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Jumlah 14 100%

(hasil nilai selengkapnya di lampiran)

Baik Sekali O Baik @ Cukup [ Kurang

Kurang , 7% Baik Sekali ,
29%
Cukup , 29%

Baik , 36%

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada Siklus Ipnbses penerapan
model active learning tipe every one is a teacher here pada pembelajaran
agidah akhlak materi pokok membiasakan akhlak jegiukelas V Mi
Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro Mertoyudan &§#dang tingkat
keberhasilan peserta didik ialah
1) Predikat baik sekali 4 peserta didik atau 29% wiaii pra siklus yaitu
2 peserta didik atau 14

2) Kategori baik ada 5 peserta didik atau 36% naik jora siklus yaitu 3
peserta didik atau 21%

3) Kategori cukup 4 peserta didik atau 29% menutamn pra siklus 5
peserta didik atau 36%

4) Kategori kurang 1 peserta didik atau 7% turun gaai siklus yaitu 4
peserta didik atau 29%.

Data diatas menunjukkan dalam siklus | ini bangakerta didik
yang tidak memahami materi membiasakan sikap optiyang mereka
lakukan, jika dilihat dari tingkat ketuntasanny&@@peserta didik naik dari
pra siklus yang masih 35%, akan tetapi tingkatasinini jauh dari indikator

keberhasilan yang diinginkan dalam penelitian ini.
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3. Observasi
Setelah mengobservasi peserta didik selama preselsgbajaran di
kelas dengan menggunakan instrumen observasi yaipggamhg
kolabolator ada beberapa catatan hasil dari bekeéaktifan yang telah
dilakukan oleh peserta didik diantaranya :

Tabel 5
Kategori Nilai Keaktifan
Penerapan Model Active Learning Tipe Every Onels A Teacher Here pada
Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok Membiasakan Akhlak Terpuji
di KelasV MI Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro M ertoyudan Magelang

Siklus|
Kategori Aktivitas | J. Siswa| Prosentase
Baik Sekali 4 3 21%
Baik 3 4 29%
Cukup 2 5 36%
Kurang 1 2 14%
Jumlah 14 100%

(hasil nilai selengkapnya di lampiran)

Baik Sekali O Baik @ Cukup [ Kurang

Baik Sekali,
Kurang , 14% 21%

0,
Cukup , 36% Baik , 29%

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada siklus | kiémk dalam
penerapan modedctive learning tipe every one is a teacher here pada
pembelajaran aqidah akhlak materi pokok membiasakhtek terpuji di
kelas V MI Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro Meyudan Magelang

yaitu pada taraf kategori :
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1) Baik sekali ada 3 peserta didik atau 21%
2) Baik ada 4 peserta didik atau 29%

3) Cukup ada 5 peserta didik atau 36%

4) Kurang ada 2 peserta didik atau 14%

Ini menunjukkan kecenderungan peserta didik masasab saja
dalam proses pembelajaran atau kurang aktif, térpekerta didik banyak
yang tidak mendengarkan penjelasan dari guru, f@edalik masih kurang
aktif dalam membuat soal, peserta didik masih aakhacuh dalam kerja

kelompok dan mengomentari kelompok lain.

4. Refleksi
Di akhir kegiatan peneliti melakukan refleksi demgaengevaluasi
kegiatan yang ada di siklus I, mencari solusi teéapapermasalahan yang
ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan
a. Peserta didik ditekankan untuk lebih fokus dalawspes pembelajaran
dengan membaca materi dengan seksama.
b. Lebih memperkenalkan lagi strategeryoneis a teacher here.
c. Peneliti memotivasi peserta didik untuk belajar ifaktdlalam
pembelajaran dengan banyak mengelilingi siswa.
d. Peneliti membuat setting kelas dengan baik terutamag dapat
menjadikan peserta didik menjadi aktif yaitu dengatting huruf U
Hasil refleksi di atas dapat dijadikan sebagai rsemu untuk
diterapkan pada siklus Il sebagai upaya perbaikdmatiap pelaksanaan

siklus 1.

C. Hasll Pendlitian Tindakan Kelas Siklus||1
Pelaksanaan siklus Il ini dilakukan pada tangg®afet 2011. Siklus
Il ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat:
a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)

b. Membawa kertas kosong
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Merancang pembentukan kelompok
Menyusun kuis (terlampir)
Menyiapkan lembar observasi (terlampir)

Pendokumentasian.

4 ™0 2 o0

2. Tindakan

Tindakan ini di mulai dari persiapan yang dilakuka@ah peneliti
dengan mengucapkan salam dan mengajak peserta didik do’a
bersama-sama, diteruskan dengan mengabsensi pesetuk
meningkatkan keaktifan peserta didik peneliti jugenyetting kelas yang
memungkinkan peserta didik untuk belajar aktif, gd#n menggunakan
model setting kelas dilakukan dengan formasi hukuflengan formasi ini
peserta didik lebih mudah berinteraksi dengan seastsrutama dalam
melaksanakan diskusi.

Selanjutnya peneliti membawa lembar kertas kososlgarsyak
jumlah peserta didik sebagai lembar jawaban atatamgan untuk
dijadikan tahapan dalasvery oneis a teacher here.

Tahap selanjutnya peneliti menerangkan sekilasamgnimateri
yang akan dibahas yaitu menerangkan materi dermal@enulai dari
pengertian dermawan yaitu orang yang ikhlas merdetantuan kepada
orang lain. Jadi orang yang bersifat dermawan beraelalu
mementingkan kepentingan orang lain. Kemudian matati diikuti
dengan berkisah mengenai beberapa cerita tentabigMNdnammd yang
dermawan dengan kehidupan sederhana yang dimdikiu berkisah
sekilas tentang cerita-cerita tadi dengan suareg yaeliuk liuk dan
gerakan yang membuat siswa tertarik mendengarkan.

Selanjutnya guru pun mempersilahkan siswa untuiaivga ketika
ada jeda berkisah seperti Ari Sadewo menanyakakahpkita harus
dermawan dengan orang yang memusuhi kita guru mahjga karena
sikap dermawan itu tidak pandang bulu dan mendapapat tersendiri di
sisi Allah dengan pahala yang berkah, Ahmad Marzbkrtanya

bagaimana kita meniru sikap dermawan Nabi Muhammpad, menjawab
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dengan memberikan sebagian harta kita kepada Maiskin dan anak
yatim.

Setelah proses menerangkan materi selesai, pemelihbagikan
lembaran kertas kosong yang telah dipersiapkan,uiean dibagikan
kepada sejumlah peserta didik, setelah semua tipashemegang kertas
tersebut, peneliti memerintahkan kepada pesertk diduk membuat satu
pertanyaan yang dimiliki oleh peserta didik mengéaéatau contoh yang
berkaitan dengan materi tadi, kemudian peneliti m&m lembaran-
lembaran kertas yang berisi pertanyaan-pertanyademudian di acak.

Selanjutnya peneliti membagikan kertas pertanyaesebut kepada
peserta didik yang lain dan memastikan bukan mybknSetelah masing-
masing menerima pertanyaan, peserta didik dimirégmibaca dalam hati,
memahami, mencermati dan memikirkan jawaban datiapgaan yang
telah diperoleh, untuk menjawab permasalahan yasrgka dapatkan dari
lembaran kertas tadi.

Untuk mempermudah kerja peserta didik dalam merpawa
pertanyaan peneliti membentuk kelompok, dimanagdtelompok dibagi
menjadi 4 orang sehingga ada 6 kelompok, setigmaa kelompok
mencoba memberi komentar dari hasil perkiraan jawalanggota
kelompoknya, mereka berdiskusi dengan seksama pwgskida beberapa
peserta didik yang masih tidak konsen, disinilabepi didik telah menjadi
guru bagi kelompoknya.

Posisi peneliti hanya berjalan mengikuti letak Banguntuk
mendekati kerja peserta didik dan memotivasinyayderbanyak memberi
semangat baik berupa kata-kata maupun tindakan ehenbadan peserta
didik, setelah setiap anggota yakin dengan jawa@mmmaka peneliti
memberikan waktu setiap anggota kelompok untuk mmegigppkannya
dalam kelas, disinilah peserta didik menjadery one is a teacher here
bagi teman sekelas.

Peneliti meminta setiap peserta didik untuk memkeata

pertanyaan yang mereka dapatkan, yang dianggapatadi menarik untuk
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dibahas dan memintanya memberikan jawaban pendaaat, semua
peserta didik diberikan kesempatan untuk menambtiu menanggapi
lagi, pada proses ini dalam pengamatan penelitmasalahan banyak
mencakup tentang perilaku baik dalam kehidupan rsbha. Terakhir

peneliti memberikan kesimpulan/klarifikasi mengenagrihal tentang
gona’ah yang mereka diskusikan.

Untuk mengakhiri kegiatan proses belajpeneliti memberikan
soal kepada peserta didik untuk diselesaikan dalaktu 10 menit,
kemudian peneliti mengajak peserta didik untuk derdoersama dan
peneliti mengucapkan salam.

Sedangkan pada nilai hasil ulangan pada siklupdrdieh dari tes
harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, hasiapat diketahui dalam
gambaran sebagai berikut:

Tabel 6
Kategori Hasll Belajar (Kuis)
Penerapan Model Active Learning Tipe Every Onels A Teacher Here pada
Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok Membiasakan Akhlak Terpuji
di KelasV MI Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro M ertoyudan Magelang

Siklusl|
Nilai J.Siswa | Prosentase | Kategori K etuntasan
90-100 5 36% Baik Sekali Tuntas
70-80 6 43% Baik Tuntas
50-60 3 21% Cukup Tidak Tuntas
<40 0 0% Kurang Tidak Tuntas
Jumlah 14 100%

(hasil nilai selengkapnya di lampiran)
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Baik Sekali O Baik @ Cukup [ Kurang

Cukup , 21% Kurang , 0%

Baik Sekali ,

’

36%

Baik , 43%

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada Siklus llpnbses penerapan
model active learning tipe every one is a teacher here pada pembelajaran
agidah akhlak materi pokok membiasakan akhlak fepukelas V MI
Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro Mertoyudan géhang tingkat
keberhasilan peserta didik ialah :

a. Predikat baik sekali ada 5 peserta didik atau 3% dari siklus | yaitu
4 peserta didik atau 29%

b. Kategori baik ada 6 peserta didik atau 43% naik gida siklus | yaitu
5 peserta didik atau 36%.

c. Kategori cukup ada 3 peserta didik atau 21% mendari siklus |
yaitu 4 peserta didik atau 29%.

d. Kategori kurang ada 0 peserta didik atau 0 % mendaui pada siklus |
yang masih ada 1 peserta didik atau 7%.

Data diatas menunjukkan dalam siklus Il ini banpaserta didik
yang mulai banyak memahami materi dermawan yangkadakukan, jika
dilihat dari tingkat ketuntasannya 79% pesertakdidiik dari siklus | yang
masih 65%, akan tetapi tingkat ketuntasan belunmcay@ai indikator
keberhasilan yang diinginkan dalam penelitian iadij perlu ada nya

tindakan siklus berikutnya dengan beberapa perbaika

3. Observasi
Setelah mengobservasi peserta didik selama presebgbajaran di

kelas dengan menggunakan instrumen observasi ypagahg kolabolator
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observasi ini dilaksanakan pada proses pembelagirikelas berikut hasil
dari penilaian dari proses pembelajaran.

Tabe 7
Kategori Nilai Keaktifan
Penerapan Model Active Learning Tipe Every Onels A Teacher
Here pada Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok
Membiasakan Akhlak Terpuji di KelasV M1 Tuhfatul Muftadiin 1
JetisKalinegoro M ertoyudan Magelang Siklusl |

Kategori | Aktivitas| J. Siswa| Prosentase
Baik Sekali 4 4 29%
Baik 3 5 36%
Cukup 2 4 29%
Kurang 1 1 7%
Jumlah 14 100%

(hasil nilai selengkapnya di lampiran)

Baik Sekali 0O Baik @ Cukup [ Kurang

Kurang , 7% Baik Sekali
29%
Cukup , 29%

Baik , 36%

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada siklus Il ktéan dalam
proses penerapan modkaitive learning tipe every one is a teacher here
pada pembelajaran aqgidah akhlak materi pokok mesakém akhlak terpuji
di kelas V MI Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis KalinegoMertoyudan Magelang
yaitu pada taraf kategori :

1) Baik sekali ada 4 peserta didik atau 29% naik si&hus | yang cuma 3
peserta didik atau 21%
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2) Baik 5 peserta didik atau 36% naik dari siklus hyauma 4 peserta
didik atau 29%

3) Cukup 4 peserta didik atau 29% menurun dari paklassi yaitu 5
peserta didik atau 36%

4) Kurang 1 peserta didik atau 7% menurun dari padassi yang masih
ada 2 peserta didik 14%

Ini menunjukkan kecenderungan peserta didik sudalaimespon
terhadap proses pembelajaran atau mulai aktif peskbelum semua
atau mencapai indikator, terbukti peserta didik anunendengarkan
penjelasan dari guru, peserta didik mulai antusiasgerjakan tugas dari
guru, peserta didik sudah mulai mau berkomunikaalard kerja

kelompok, dan mengomentari kelompok lain.

4. Refleksi
Selanjutnya peneliti melakukan refleksi dengan reeatyasi

kegiatan yang ada di siklus Il, mencari solusi addp permasalahan yang

ditemukan di kelas dengan melakukan tindakan dianya:

a. Peserta didik ditekankan untuk lebih fokus dalamwsps pembelajaran
dengan membaca materi lebih mendalam.

b. Lebih memperkenalkan lagi modadtive learning dengan strategvery
oneisateacher here

c. Peneliti memotivasi peserta didik untuk belajar ifaktdalam
pembelajaran dengan banyak berkeliling.

d. Membuat kelompok kerja pasangan.

e. Peneliti harus dapat mengelola kelas dengan baik

f. Peneliti membuat setting kelas dengan baik terutgrmag dapat
menjadikan peserta didik menjadi aktif

g. Peneliti mencatat dengan seksama kegiatan yaraglitelj dalam kelas
selama kegiataeveryoneis a teacher here berlangsung.



56

Hasil refleksi di atas dapat dijadikan sebagai rsamu untuk
diterapkan pada siklus lll sebagai upaya perbatkamadap pelaksanaan
siklus II.

D. Hasll Pendlitian Tindakan Kelas Siklus|111
Pelaksanaan siklus Il ini dilakukan pada tanggaMaret 2011. Siklus
[l ini terdiri dari beberapa tahapan diantaranya:
1. Perencanaan
Pada tahap perencanaan ini peneliti membuat:
. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (terlampir)
. Menyiapkan kertas

a
b
c. Merancang pembentukan kelompok pasangan
d. Menyusun kuis (terlampir)
e. Menyiapkan lembar observasi (terlampir)
f. Pendokumentasian.
2. Tindakan

Proses pembelajaran pada siklus tidak jauh berbedgan siklus |
dan Il hanya materi yaitu tawakkal, pembelajaramuiai dari mengucapkan
salam dan mengajak peserta didik untuk do’'a bersama, diteruskan
dengan mengabsensi peserta, selanjutnya untuk gkalkan keaktifan
peserta didik peneliti juga menyeting kelas yangmmmegkinkan peserta
didik untuk belajar aktif dengan menggunakan meeding kelas dilakukan
dengan formasi huruf U, dengan formasi ini peselitik lebih mudah
berinteraksi dengan sesama terutama dalam meldeamskusi diantara
teman lainnya.

Selanjutnya peneliti menerangkan sekilas tentanggnmgang akan
dibahas, dimana mengenai hidup bertetangga danabgamakat dengan
memberikan beberapa contoh riil perilaku yang lo@ilam hidup bertetangga
dan bermasyarakat selanjutnya mempersilahkan sisimuk bertanya, pada
tahapan tanya jawab ini beberapa siswa bertanya&rtseRizka Asri
Rohmatin menanyakan bagaimana cara kita menghimtgaigga yang beda

agama guru menjawab kita menghormati keyakinanm@yasaling memberi



57

dan menyayangi, Hidayatul Khasanah bertanya bagimgka ada

masyarakat sekitar kita yang mempunyai hajat guenjawab kita harus ikut
membantu meringankan pekerjaannya, Erika Zuliyaettanya apakah kita
harus melakukan kebaikan dengan tetangga yang ginat menjawab kita
harus terus berbuat baik, perilaku kita itu akafutnbkan tetangga kita.

Setiap pertanyaan dijawab peneliti dengan baikute/a dengan
bahasa yang dimengerti peserta didik dan agak isddiknoris. Setelah
proses menerangkan materi selesai, peneliti mekdadembaran kertas
kosong yang telah dipersiapkan, kemudian dibagikapada sejumlah
peserta didik, setelah semua dipastikan memegargskersebut, peneliti
memerintahkan kepada peserta didik untuk membuat atanyaan yang
dimiliki oleh peserta didik mengenai materi tadéudian peneliti meminta
lembaran-lembaran kertas yang berisi pertanyaaaperan itu kemudian di
acak.

Selanjutnya peneliti membagikan kertas pertanyassebut kepada
peserta didik dan memastikan bukan miliknya, sktetaasing-masing
menerima pertanyaan, peserta didik diminta membdedam hati,
memahami, mencermati dan memikirkan jawaban darapgaan yang telah
diperoleh, untuk menjawab permasalahan yang me@atkan dari
lembaran kertas tadi.

Untuk mempermudah dan memperluas kajian jawabarelipen
membentuk kelompok pasangan, setiap anggota kelommasangan
mencoba memberi komentar dari hasil perkiraan jawalanggota
kelompoknya, mereka berdiskusi dengan seksama pweskida beberapa
peserta didik yang masih tidak konsen, disinilabep@ didik telah menjadi
everyone is a teacher here bagi pasangannya, posisi peneliti hanya berjalan
mengikuti letak bangku untuk mendekati kerja pesedidik dan
memotivasinya dengan banyak memberi semangat beikpad kata-kata
maupun tindakan mengelus badan peserta didik abesetiap anggota yakin
dengan jawabannya maka peneliti memberikan waktigpseanggota
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kelompok untuk mengungkapkannya dalam kelas, thsinpeserta didik
menjadieveryoneis ateacher here bagi teman sekelas.

Peneliti meminta setiap peserta didik untuk memkeatgertanyaan
yang mereka dapatkan dan semua peserta didik kilpekesempatan untuk
menambahi atau menanggapi lagi

Untuk mengakhiri kegiatan proses belajar mengajeeneliti
memberikan tugas kepada peserta didik untuk mesgikkn soal. Setelah
semua mengumpulkan soal kemudian peneliti mengagakrta didik untuk
berdo’a bersama dan peneliti mengucapkan salam.

Sedangkan pada nilai hasil ulangan pada sikludipkroleh dari tes
harian dengan jumlah soal sebanyak 10 soal, hasilapat diketahui dalam
gambaran sebagai berikut:

Tabel 8
Kategori Nilai Hasil Belajar (Kuis)

Penerapan Model Active Learning Tipe Every Onels A Teacher
Here pada Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok
Membiasakan Akhlak Terpuji di KelasV M1 Tuhfatul Muftadiin 1
JetisKalinegoro Mertoyudan Magelang Siklusl||

Nilai J.Siswa | Prosentase | Kategori Ketuntasan
90-100 8 57% Baik Sekal Tuntas
70-80 5 36% Baik Tuntas
50-60 1 7% Cukup | Tidak Tuntas

<40 0 0% Kurang | Tidak Tuntas
Jumlah 14 100%

(hasil nilai selengkapnya di lampiran)

Baik Sekali O Baik @ Cukup [ Kurang

Cukup , 7% Kurang , 0%

Baik , 36% d Baik Sekali ,
57%
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Dari hasil diatas terlihat bahwa pada Siklus Ipgroses penerapan
model active learning tipe every one is a teacher here pada pembelajaran
agidah akhlak materi pokok membiasakan akhlak fepukelas V MI
Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro Mertoyudan déhang tingkat
keberhasilan peserta didik ialah
a. Predikat baik sekali ada 8 peserta didik atau 5i&# dari siklus Il
yaitu 5 peserta didik atau 36%.

b. Kategori baik ada 5 peserta didik atau 36% turum gllus 1l yaitu 6
peserta didik atau 43%

c. Kategori cukup ada 1 peserta didik atau 7% turunglus Il yaitu 3
peserta didik atau 21%.

d. Kategori kurang ada 0 peserta didik atau 0% saperseiklus Il

Data diatas menunjukkan dalam siklus Il ini bakpeserta didik
yang sudah memahami materi hidup bertetangga damabgarakat yang
mereka lakukan, jika dilihat dari tingkat ketuntasga 93% peserta didik
naik dari siklus Il yang masih 79%, ini berartigkat ketuntasan sudah
mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan.

3. Observasi
Setelah mengobservasi peserta didik selama presebgtajaran di
kelas dengan menggunakan instrumen observasi ygegahg peneliti
Observasi ini dilaksanakan pada proses pembelaghrielas. Berikut hasil

dari penilaian dari proses pembelajaran

Tabe 9
Kategori Nilai Keaktifan
Penerapan Model Active Learning Tipe Every Onels A Teacher Here pada
Pembelajaran Agidah Akhlak Materi Pokok Membiasakan Akhlak Terpuji
di KelasV MI Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro M ertoyudan Magelang

Siklus|11
Kategori Aktivitas | J. Siswa] Prosentase
Baik Sekali 4 6 43%
Baik 3 6 43%
Cukup 2 2 14%
Kurang 1 0 0%
Jumlah 14 100%
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(hasil nilai selengkapnya di lampiran)

Baik Sekali O Baik @ Cukup [ Kurang

Cukup , 14% Kurang, 0%

-

Dari hasil diatas terlihat bahwa pada Siklus Ipanerapan model

Baik Sekali ,
43%

Baik , 43%

active learning tipe every one is a teacher here pada pembelajaran agidah

akhlak materi pokok membiasakan akhlak terpuji elak V MI Tuhfatul

Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro Mertoyudan Magelakegperhasilan peserta

didik ialah

a. Predikat baik sekali 6 peserta didik atau 43% miik siklus Il yaitu
cuma 4 peserta didik atau 29%.

b. Kategori baik ada 6 peserta didik atau 43% mendarnsiklus Il yaitu
5 peserta didik atau 36%.

c. Kategori cukup ada 2 peserta didik atau 14% rpeeskdik menurun
dari pada siklus Il yaitu 4 peserta didik atau 29%.

d. Kategori kurang ada 0 peserta didik atau 0 % mendeasi pada siklus
Il yang masih ada 1 peserta didik atau. 7%

Ini menunjukkan kecenderungan peserta didik sudanespon
proses pembelajaran atau aktif hingga mencapai (8&%gori baik sekali
dan baik) dan sudah mencapai indikator keberhasitarg diinginkan,
terbukti peserta didik sudah aktif mendengarkanjgb@san dari guru,
peserta didik sudah aktif membuat pertanyaan, f@eskdik sudah aktif
berkomunikasi dalam kerja kelompok pasangan dangomantari kerja

pasangan lain .
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Dari tes evaluasi dan observasi yang telah dilakuk@&nunjukkan
bahwa tingkat hasil belajar dan keaktifan pesertikd sudah mencapai
indikator yang diharapkan, vyaitu di atas 80 % wpellakukan. Selanjutnya
peneliti menganggap peningkatan sudah baik danahargnyisakan sedikit

peserta didik yang kurang aktif dan nilainya tidaktas maka penelitian ini
peneliti hentikan

E. Pembahasan

Melihat hasil tes evaluasi dan observasi di atddués|, 1l dan IlI)

dapat disimpulkan bahwa penerapan madgie learning tipe every oneis a

teacher here pada pembelajaran agidah akhlak materi pokok mesakéan
akhlak terpuji di kelas V MI Tuhfatul Muftadiin 1etls Kalinegoro
Mertoyudan Magelang pada pelaksanaan tindakan ssikluSiklus 1l dan
Siklus 11l dapat diketahui perubahan-perubahan loaik cara belajar peserta

didik dan hasil belajarnya. selengkapnya dapahatilpada tabel dan grafik
sebagai berikut di bawah ini:

Tabel 10
Perbandingan Penilaian Hasil Belajar (Kuis) Proses Pembelajaran Agidah
Akhlak KelasV Materi Pokok M embiasakan Penerapan Model Active

Learning Tipe Every Onels A Teacher Here pada Pembelajaran Agidah

Akhlak Materi Pokok Membiasakan Akhlak Terpuji di KelasV MI Tuhfatul
Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro M ertoyudan Magelang
pada Pra Siklus, Siklusl, Il dan Il

Pra Siklus

Siklus | Siklus I Siklus 1lI
Kategori | J. Siswa| Prosentase J. Siswa| Prosentase J. Siswa| Prosentase J. Siswa| Prosentase
Baik Sekali 2 14% 4 29% 5 36% 8 57%
Baik 3 21% 5 36% 6 43% 5 36%
Cukup 5 36% 4 29% 3 21% 1 7%
Kurang 4 29% 1 7% 0 0% 0 0%
Jumlah 14 100% 14 100% 14 100% 14 100%
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—&— Prosentase Pra Siklus

—B— Prosentase Siklus |

— — Prosentase Siklus I

—« Prosentase Siklus lll

Kurang

Perbandingan Penilaian K eaktifan Proses Penerapan Model Active Learning
Tipe Every Onels A Teacher Here pada Pembelajaran Agidah Akhlak
Materi Pokok Membiasakan Akhlak Terpuji di KelasV MI Tuhfatul

Muftadiin 1 Jetis Kalinegoro M ertoyudan M agelang pada Sklus|, Il dan |11

\1”4

Siklus | Siklus I Siklus 1
Kategori J. Siswa | Prosentasel. Siswa| Prosentagel. Siswa| Prosentass
Baik Sekali 3 21% 4 29% 6 43%
Baik 4 29% 5 36% 6 43%
Cukup 5 36% 4 29% 2 14%
Kurang 2 14% 1 7% 0 0%
Jumlah 14 100% 14 100% 14 100%
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Dari ketiga tabel di atas dapat ditarik kesimpulsmhwa terjadi
peningkatan dari siklus I, siklus Il dan siklus, Itlengan kata lain tindakan
peneliti dalam penerapan modadtive learning tipe every one is a teacher
here pada pembelajaran aqgidah akhlak materi pokok mesakém akhlak
terpuji di kelas V MI Tuhfatul Muftadiin 1 Jetis Kaegoro Mertoyudan
Magelang telah membuat peserta didik meningkat batajarnya dan aktif
dalam proses pembelajaran dan indikator yang ditant 80 % ke atas telah

tercapai.



